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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pelaksanaan stimulasi safety talk secara berkala dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan pengaruhnya terhadap kesadaran serta pemahaman anak-anak 

mengenai keselamatan dan kesehatan. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, studi ini 

menerapkan desain studi kasus di beberapa lokasi PAUD, yang melibatkan teknik pengumpulan data 

seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Data yang 

terkumpul dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul seputar 

pelaksanaan safety talk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi safety talk yang dilakukan secara 

berkala dapat meningkatkan kesadaran anak akan pentingnya keselamatan dalam lingkungan belajar. 

Orang tua dan pendidik juga menunjukkan partisipasi aktif dalam mendukung program ini, yang 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman, di mana anak-anak menunjukkan 

peningkatan kesadaran dari 25% menjadi 75%, Guru atau tendik 40% menjadi 85 % dan orang tua dari 

30% menjadi 80%. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan teknik dan strategi yang 

relevan dalam menyampaikan materi keselamatan kepada anak-anak. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam 

meningkatkan pemasangan pengetahuan keselamatan di kalangan anak usia dini. Dengan pendekatan 

yang sistematis dan berkelanjutan, diharapkan program safety talk mampu menciptakan budaya 

keselamatan yang lebih baik di lingkungan PAUD 

Kata kunci: stimulasi safety talk, lingkungan belajar 

Abstract 

This study aims to explore the implementation of regular safety talk stimulation in Early Childhood 

Education (PAUD) and its impact on children's awareness and understanding of safety and health. Using 

qualitative research methods, this study implemented a case study design in several PAUD locations, 

involving data collection techniques such as in-depth interviews, participant observation, and focus group 

discussions (FGDs). The collected data were analyzed thematically to identify emerging patterns and 
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themes surrounding the implementation of safety talk. The results showed that regular safety talk 

stimulation can increase children's awareness of the importance of safety in the learning environment. 

Parents and educators also showed active participation in supporting this program, which contributed to 

the creation of a safe and comfortable environment, where children showed an increase in awareness from 

25% to 75%, teachers or educational staff from 40% to 85% and parents from 30% to 80%. In addition, this 

study emphasized the importance of using relevant techniques and strategies in delivering safety materials 

to children. This study is expected to provide valuable insights for educators, parents, and policymakers in 

improving the installation of safety knowledge among early childhood. With a systematic and sustainable 

approach, it is hoped that the safety talk program will be able to create a better safety culture in the PAUD 

environment. 

Keywoard: safety talk stimulation, learning environment 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan anak, di 

mana periode ini menjadi dasar bagi pembentukan karakter, nilai, dan pengetahuan yang akan 

mereka bawa sepanjang hidup. Stimulasi yang tepat pada usia dini dapat mendukung tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh, termasuk aspek kesehatan, sosial, dan emosional. Namun, 

meskipun banyak fokus pada aspek pendidikan formal, perhatian terhadap keselamatan anak 

sering kali terabaikan. Menurut penelitian, "hal ini sangat penting untuk disadari karena 

membaur bersama dalam kehidupan sehari-hari" .Di lingkungan PAUD, anak-anak berada dalam 

rentang usia yang aktif mengeksplorasi dunia di sekitar mereka, yang juga membawa risiko 

tertentu. Kecelakaan anak usia dini merupakan hal yang serius dan dapat terjadi di berbagai 

situasi, baik di rumah maupun di sekolah. Statistik menunjukkan bahwa banyak kecelakaan dapat 

dihindari dengan edukasi yang tepat tentang keselamatan . Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan pendidikan keselamatan ke dalam kurikulum PAUD secara sistematis dan 

terencana. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pentingnya budaya keselamatan tidak dapat 

diabaikan. Menurut Lambong et al. (2024), penerapan budaya keselamatan dalam lingkungan 

pendidikan dapat membantu anak-anak mengembangkan kesadaran terhadap lingkungan 

mereka dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengenali serta menghindari bahaya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana budaya keselamatan 

dapat diintegrasikan dalam praktik pembelajaran di PAUD untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung perkembangan anak secara holistik. 

Budaya keselamatan dalam pendidikan dapat diciptakan dengan hal yang menyenangkan, 

di mana anak-anak merasa nyaman untuk belajar dari kesalahan, dapat membantu mengurangi 

kecemasan tersebut dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mata pelajaran 

matematik (Cargnelutti et al., 2017). Pendekatan positif ini juga sejalan dengan pengembangan 

konsep keselamatan mental dalam konteks pendidikan, yang mendukung kesejahteraan anak 

sebagai bagian dari pencapaian akademis mereka. 

Salah satu metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran keselamatan 

adalah melalui kegiatan yang dikenal sebagai "safety talk." Menurut Ruiyat (2024), media yang 

mudah dipahami dapat membantu pesan tentang keselamatan diterima dengan lebih baik oleh 

anak-anak. Safety talk secara berkala memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar tentang 

berbagai risiko dan cara-cara untuk menjaga diri mereka tetap aman. Selain itu, kegiatan ini 

mendorong partisipasi aktif dari anak, yang penting dalam pembelajaran di usia dini . Dengan 

mengadakan pelatihan dan simulasi mengenai keselamatan secara teratur, kami bertujuan untuk 

memberi anak-anak alat yang mereka butuhkan untuk berinteraksi dengan lingkungan mereka 

dengan aman. "Pentingnya pemahaman tentang keselamatan pada anak sangat peran penting 

pada perkembangan anak . Melalui pendekatan ini, diharapkan anak-anak dapat lebih siap 

menghadapi situasi darurat yang mungkin mereka temui. Dalam konteks ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendokumentasikan pengalaman dalam pelaksanaan 

stimulasi safety talk secara berkala dalam pembelajaran PAUD. Dengan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini akan memberikan pemahaman mendalam tentang efek, tantangan, dan manfaat 

dari implementasi safety talk di lingkungan PAUD. Diharapkan hasil penelitian ini tidak hanya 

dapat menjadi referensi bagi pendidik dan orang tua tetapi juga menjadi sumbangsih terhadap 

pengembangan kebijakan edukasi keselamatan yang lebih baik untuk anak usia dini. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dimana melakukan 

observasi dan diskusi dalam pelaksanaan safety talk secara berkala dapat mempengaruhi 

kesadaran dan pemahaman anak-anak mengenai keselamatan dan kesehatan. Dengan 

melakukan pendekatan wawancara. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur, 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik-topik yang relevan lebih dalam sesuai 

dengan respons yang diberikan oleh informan. Peneliti akan mengamati langsung kegiatan safety 

talk yang dilakukan di PAUD. Observasi ini akan membantu peneliti memahami konteks di mana 

pelaksanaan safety talk dilakukan dan partisipasi anak dalam kegiatan tersebut. Catatan 

observasi akan mencakup interaksi, cara pengajaran, serta respons anak terhadap materi 

keselamatan yang disampaikan. Sesi diskusi kelompok ini akan melibatkan guru, perwakilan 

orang tua, dan staf PAUD untuk membahas pendapat dan pengalaman mereka terkait stimulasi 

safety talk. FGD akan memungkinkan pertukaran ide yang lebih luas dan menggali pandangan 

kolektif tentang pentingnya keselamatan dalam pembelajaran. Alasan peneliti menggunakan 

peneltian kualitatif karena Proses penelitian yang berlandaskan pemahaman ini didasarkan pada 

metode, serta karakteristik pendekatan kualitatif yang menunjukkan bahwa realitas bersifat 

majemuk, kompleks, dan kebenaran itu sendiri bersifat dinamis Mulyana dalam (Rizkiani, 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Safety Talk Secara Berkala: Membangun Budaya Keselamatan Di Lingkungan Paud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan stimulasi safety talk secara berkala berhasil 

meningkatkan kesadaran anak-anak mengenai pentingnya keselamatan. Anak-anak mampu 

menyebutkan berbagai bahaya di lingkungan sekitar mereka dan memberikan contoh bagaimana 

cara menghindarinya. Misalnya, selama sesi tentang pengenalan bencana alam, anak-anak dapat 

mengidentifikasi lokasi aman di kelas dan menjelaskan langkah-langkah yang harus diambil saat 

terjadi gempa bumi. Selama pelaksanaan kegiatan, anak-anak menunjukkan partisipasi aktif 

dalam setiap sesi. Mereka bersemangat menjawab pertanyaan, mendiskusikan pengalaman 
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pribadi yang relevan, dan mengikuti simulasi evakuasi. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang 

interaktif dan menyenangkan berhasil menarik perhatian anak-anak, meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan keselamatan. Penelitian juga 

mencatat adanya peningkatan keterlibatan orang tua dalam mendukung konsep keselamatan 

yang diajarkan di sekolah. Banyak orang tua yang melaporkan bahwa mereka mulai menerapkan 

diskusi tentang keselamatan di rumah, seperti ketika menjelaskan risiko bermain di luar atau 

menghadapi situasi darurat.  

Dukungan ini memberi dampak positif dalam memperkuat pembelajaran yang telah 

dilakukan di sekolah. Dukungan dilakukan dengan adanya bukti Forum secara Onlie 

Menggunakan Aplikasi WA/WhatsApp. Proses stimulasi safety talk juga memberikan kontribusi 

pada pengembangan kemampuan sosial dan komunikasi anak-anak. Melalui aktivitas diskusi dan 

tanya jawab, anak-anak belajar untuk mengekspresikan pemikiran dan bertukar informasi 

dengan teman sebaya mereka, yang merupakan aspek penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. Berikut data peningkatan kesadaran keselamatan sebelum dan sesudah 

penerapan Stimulasi Safety Talk Berkala 

 

Gambar 1. 
Peningkatan Kesadaran Keselamatan Sebelum dan Sesudah  

Penerapan Stimulasi Safety Talk Berkala 
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Grafik ini menunjukkan perbandingan tingkat kesadaran keselamatan sebelum dan 

sesudah penerapan stimulasi safety talk secara berkala. Terlihat bahwa semua kategori 

responden menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran keselamatan, dengan anak 

usia dini mengalami peningkatan dari 25% menjadi 75%, Guru atau tendik 40% menjadi 85 % dan 

orang tua dari 30% menjadi 80%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stimulasi safety talk secara berkala dalam 

pembelajaran PAUD memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan anak-anak tentang keselamatan. Pendekatan yang digunakan dalam stimulan 

safety talk sangat relevan dengan situasi yang dihadapi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Dengan mengajak anak mengeksplorasi tema lewat aktivitas bermain, dongeng, dan 

pengalaman langsung, mereka lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang diberikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengajaran yang berbasis 

pengalaman dapat meningkatkan daya serap informasi pada anak. Keterlibatan orang tua dan 

komunitas dalam proses pendidikan tidak dapat diabaikan. Ketika orang tua terlibat aktif, 

penerapan konsep yang diperoleh anak di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari menjadi lebih 

efektif.  

Oleh karena itu, kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan lembaga terkait perlu 

diperkuat, agar lingkungan yang mendukung keselamatan dapat terbangun secara menyeluruh. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan stimulasi safety talk secara berkala tidak hanya 

memberikan pengetahuan sesaat tetapi juga mengarah pada terciptanya budaya keselamatan 

yang berkelanjutan di kalangan anak-anak. Dengan terbiasanya mereka mendiskusikan dan 

mempraktikkan keselamatan, diharapkan hal ini akan membantu mereka saat menghadapi 

situasi darurat di masa depan.  Selain memahami aspek keselamatan, anak-anak juga 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama yang penting di era modern ini. Dalam 

proses pembelajaran yang interaktif, anak-anak belajar untuk berdiskusi, memberikan pendapat, 

serta bekerja sama dalam kelompok, yang merupakan bagian dari keterampilan abad 21 yang 

sangat berharga bagi perkembangan mereka di kemudian hari. 



Jurnal AL FITRAH: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(2), 2025 | 18 

      ISSN No. 2829-064X 

 
 

 

Dalam rangka menjamin keberlanjutan program stimulasi safety talk, penelitian lebih lanjut dan 

evaluasi rutin perlu dilakukan untuk terus meningkatkan metode pengajaran serta mengadaptasi 

materi sesuai dengan perkembangan kebutuhan anak di era yang terus berubah 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan stimulasi safety talk secara berkala di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kesadaran 

akan keselamatan di kalangan peserta didik, orang tua, dan staf pendidikan. Program ini berhasil 

meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai pentingnya keselamatan dan kesehatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan kesadaran keselamatan 

dimana anak-anak menunjukkan peningkatan kesadaran dari 25% menjadi 75%, Guru atau tendik 

40% menjadi 85 % dan orang tua dari 30% menjadi 80%. Peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas pendekatan yang sistematis dan terencana dalam pendidikan keselamatan. Komitmen 

dan partisipasi dari semua pihak, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat, sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak. Oleh karena itu, disarankan 

untuk terus melakukan sosialisasi dan pembelajaran mengenai safety talk secara berkala, serta 

melibatkan seluruh elemen dalam mendukung terciptanya kesadaran keselamatan di lingkungan 

pendidikan anak usia dini. 
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